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BUPATI LEBONG 

PROVJNSIBENGKULU 
PERATURAll' BUPATI L.B.B01'G 
KOIIOR 31.f TAHUB 2019 

TEJITAKG 

KEBIJAKAlf DAN STRATEGI KABUPATD LEBOKG DALAII 
PBIIGELOLAAK SAIIP.AB RUIIAII TilOGA DAR SAIIPAB SEJBIOS 

SAMPAH RUIIAB TilGGA 

DMOAII RAIIIIAT TUBAII YA1'0 II.AHA BSA 

BUPATI LBBORG, 

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 7 ayat (5) 
Peratu.ran Presiden Nomor 97 tahun 2017 tentang 
Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis -Sampah Rumah 
Tangga perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 
Kebijakan dan Strategi Kabupaten Lebong dalam 
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 
Sampah Rumah Tangga; 

Mengingat 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a di at.as perlu menetapkan dengan Peraturan 
Bupati Lebong; 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 9 tahun 1967 tentang 
Pembentukan Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2828); 

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Kabupaten Lebong dan Kabupaten 
Kepahiang di Provinsi Bengkulu {Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 154, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4349}; 

4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah {Lembaran Negara Tahun 2008 
Nomor 69, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4851); 
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S. C R C Pct & Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
P I Daerah (Lcmbaran Negara Tahun 2014 
C 214. .,._,,,bahan Lemberan Negara Nomor 5587} 

5 Ir.lab diubah beberapa kali, terakhir dengan 
C I & C&"wng Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan 
% I ._ thvlang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

--•• l\:w-;o:taban Daerah (Lembaran Negara Tahun 
W5 a » 58, Tambahan Lembaran Negara Nomor 

5lliPlt 

6. P ?;e:-m Pt:mctiutah Nomor 81 Tahun 2012 tentang 
P J l I o Sampab Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 
S ,_., RIRDBb Tang:ga (Lembaran Negara Tahun 2012 
& ■ 188. Tambahan Lembaran Negara Nomor 5347); 

7. JI\ 1-4;+:aw Prcsiden Nomor 97 tahun 2017 ten tang 
1' 1] ta-, dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah 
RI b Taoga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 
1\r & ; 6. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Cdlutanan Nomor P.10/MENLHK/SETJEN/PLB.0/4/ 
2018 Tc:ntang Pedoman Paiyusunan Kebijakan dan 

Sbatt:gi Daerah Pengclolaan Samptil Rnmab T•ngga dan 
::W 4wb Sejenis Sa~h Ru.mah Ta.,.. 

a. ~ Nrntrri. Lingkunaao Hidup daD Kc:butauao 
Nomor P.10/IIENLHK/SE!'JEN/ P!.B.0/4/2018 Tt:til&ng 
A,dnmsn Peilylimman Kebijakan dan Strategi Daerah 
PengeJolaan Sampah Rumah Tangp dan Sampah Sejenis 
Sampah Rumah Tangga. 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAII BUPATI LEBONG TENTANG KEBIJAKAN DAN 
STRATEGI KABUPATEN LEBORG DAI.AM PENGELOLAAN 
SAIIPAB RUlfAH TANGGA DAN SAMPAH SEJENIS SAMPAH 
RVIIAH TARGGA. 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Da\am ~turan Bupati Lebong ini yang dirnaks11d dengan: 
1. Sarnpah Rumah Tangga adaJah sampah yang berasal dari kegiatan sehari

bari dalaro rumah tangga yang tidak tennasuk tinja dan sampah ~ 
2. Sempeh Stjenis Sampah Rumah Tangga adalab Sampah Rum.ah TBD@P 

yang bensal dari kawasan komersial, kawasan industri, lcawasan khusua, 
far1itas 90Sial, fasilitas umum, dan/ at.au fasilitas lainnya; 
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3.. St t, S zA adalah asal timbulan sampah; 
4. l\m_... Puaat adelab Presiden Republik Indonesia yang memegang 

Ira c pemaintahan Negara Republik Indonesia yang dibantu oleh 
Wakil Prc-:si-:lcn dan menteri sebagajmana dimaksud dalam Undang
trndang Da.sar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

5. Pemcrintab Daerah adaJah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara 
pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan 
yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

6. Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan 
Sarnpah Sejenis Sampah Rumah Tangga yang selanjutnya disebut 
Jakstranas adalah arah kebijakan dan strategi dalam pengurangan dan 
penanganan Sampah Rumah Tangga clan Sampah Sejenis Sampah Rumah 
Tangga tingkat nasional yang terpadu dan berkelanjutan. 

7. Kebijakan dan Strategi Daerah Pengelolaan Sampah Ru.mah Tangga dan 
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga yang selanjutnya disebut 
Jakstrada adalah arah kebijakan dan strategi dalam pengurangan dan 
penanganan Sampah Rum.ah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rum.ah 
Tangga tingkat daerah provinsi dan daerah kabupaten/kota yang terpadu 
dan berkelanjut.an. 

8. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan lingkungan 
hid.up; 

9. Gubernur adalah Gubemur Bengku]u; 
10. Dupe.ti adalab Bupati Lebong; 
11. Daera.b, adalab ~ Lebong. 

1. Jakstrada memuat : 

BAB II 

ARAH JAKSTRADA 
BagianKesatu 

Umum 
Pasal 2 

a. Arah kebijakan pengurangan dan penanganan Sampa.h Rumah Tangga 
dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga; dan 

b. strategi. program. dan target pengurangan dan penanganan Sampah 
Ru.mah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. 

2. Jakstrada sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dilaksanakan da1am 
periode waktu t.ahun 2018 sampai dengan tahun 2025. 

BagianKedua 
Arab Kebijakan Pengurangan dan Penangaoao Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 'fangga 
Pasa13 

1. Arab kebijakan pengurangan dan penanganan Sampah Rumah Tangga dan 
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga SP.bapimana diroakmxl daJam 
Pml 2 ayat ( 1) huruf a meliputi peningkatan kinetja di hidang: 
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a. pengurmwm Se11■p.Ji Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 
Rmrwb TatJa,I; dan . 

b. penangaoan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 
Ru.mah Tangga 

2. Pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 
Tangga ~bagaimana dimaksud pad.a ayat (1) huruf a dilakukan melalui: 
a. pem.ba.tasan timbulan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Rumah Tangga; 
b. pemanfaatan kembali Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Rumah Tangga; dan/ atau 
c. pendauran ulang Sampah Rumah Tangga dan Sarnpah Sejenis Sampah 

Rumah Tangga. 
3. Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga sebagaimana dimaksud pada ayat {1) huruf b dilakukan melalui: 
a. pemilahan; 
b. pengumpulan; 
C. pengangkutan; 
d. pengolahan; dan 
e. pemrosesan akhir. 

BagianKetiga 
Strategi. Targe4 dan Program Pengurangan dan Proanpnan 

Sampab Rumah 'rangp dan Sampah Sejeni.,q Samptb Rumah TangJI 

Pasal4 

1. Strategi. pengurangan Sampah Rum.ah Tangga dan Sampah Scjcnis Sampah 
Rumah Tangga sehagajmanJt dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b 
meliputi: 
a. melaksanakan norma, standar, prosedur, dan kriteria dalam 

pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sarnpah Sejenis Sampah 
Rumah Tangga; 

b. penguatan koordinasi dan kerja sam.a antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daemh; 

c. penguatan komitmen lembaga eksekutif dan legislatif di daerah dalam 
penyediaan anggaran pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 
Sejenis Sampah Rumah Tangga; 

d. perungkatan kapa.sitas kepemimpinan, kelembagaan, dan sumber daya 
manusia dalaro upaya pengurangan Sa.mpah Rumah Tangga dan 
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga; 

e. pembentukan sistem informasi; 
f. penguatan keterlibatan masyarakat melalui korrmnikasi, informasi, clan 

edukasi; 
g. penerapan dan pengemhangan si.<zfem .in9entif daD a1· NIM +4.W +· 

pengurangan Sampah Rumah Tangp dan Sampeb Scj. M S I t 
Rumah Tangga; dan 



b.. p-ae◄-- laee-ilo___.., dunia usaha mdalui penerapan kewajiban 
prod!_,, delem pengurangan Sampah Rumah Tangga clan Sampah 
&jc •is Sampeb lrumah Tangga. 

2. Strategi penanpnan Sampah Rum.ah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 
Ruma.h Tangga sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 2 ayat (1) huruf b 
meliputi: 
a. melaksanakan norma, standar, prosedur, dan kriteria dalam 

penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sarnpah Sejenis Srunpah 
Rumah Tangga; 

b. penguatan koordinasi dan kerja sama antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah; 

c. penguatan komitmen lembaga eksekutif dan legislatif di daerah dalam 
penyediaan anggaran penanganan Sampah Rumah Tangga clan Sampah 
Sejenis Sampah Rumah Tangga; 

d. peningkatan kapasitas kepemimpinan, kelembagaan, dan sumber daya 
manusia dalam penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 
Sejenis Sampah Rumah Tangga; 

e. pembentukan sistem informasi; 
f. penguatan keterlibatan masyarakat melalui komunikasi, infonnasi, dan 

edukasi; 
g. penerapan clan pengembangan skema ~ operasiona1. dan 

pemeliharaan; 
h. penguatan penegalcan hukum; 
i ~ keterlibatan dunia usaba mdalui kr:miln,an ,,,,._o 

Pcmctintah Pusat; 
j. penerapan teknologi penanganan Sampah Rumah Tanga dan Sampdt 

Sejenis Sampah Rumah Tangga yang ramah lingkungan dan tepat guna; 
dan 

k. penerapan dan pengembangan sistem insentif dan disinsentif dalam 
penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 
Rumah Tangga. 

Pa.sal 5 

1. Target pengurangan dan penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 
Sejenis Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 
( 1) hurnf b meliputi: 
a. pengurangan Sampah Rurnah Tangga dan Sampa.h Sejenis Sampah 
Rumah Tangga sebesar 30% (tiga puluh persen) dari angka timbulan 
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 
sebelum adanya kebijakan dan strategi nasional pengurangan Sampah 
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tan.- di tabun 2025; 
dan 
b. penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sempab 
Rnmah Tangga sebesar 70% (tujuh pulub persen) dari anglca rimb1Jan 
Sampeh Rumah Tangga dan Sampah Scjenis Sampeb Rmnab Ta & 
aebelum adanya kebijakan clan strategi nasinoal pc,m..-nan Sempeb 
Rmnab Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumab Tana,a di r,dnm 20'25. 
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2. Target pengurangan dan penangaoan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 
Sejenis Sampah Rumah Tangga sehagaimana dimaksud pada ayat { 1) 
tercantum da1am Lampiran 1 yang merupalcan ba.gian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati Lebong ini. 

PasaJ.6 

Jakstrada sebagaimana dimaksud da1am Pasa1 2 sampai dengan Pasa1 5 
dilaksanakan melalui program sebagaimana tercantum dalam Lampiran II 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati Lebong ini. 

BAB III 
PENYELENGGARAAN JAKSTRADA 

Bagian Kesatu 
Umurn 

Pasal7 

1. Jakstrada sejalan dengan rencana pembangunan jangka panjang 
Kabupaten Lebong clan rencana pembangunan jengka menenga.h 
Kabupaten Lebong. 

2. Penyusunan Jakstrada St"bagaimaoa dlroaks1Jd pada. ayat (1) 9dain 
berpedoman kepada Jakstranas dan juga bei~D kr:pada Jalt..jdjala 
Ptowinai' 

Bagian Kedua 
Jakstrada 

Pasal 8 

1. Dalam penyelenggaraan Jakstrada, Bupati sesuai dengan kewenangannya 
bertugas untuk: 
a. melaksanakan Jakstrada dan rnengkoordinasikan penyelenggaraan 

Jakstrada; 
b. melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Jakstrada; 
c. menyampaikan hasil pelaksanaan Jakstrada kepada Gubemur paling 

sedikit 1 (satu) kali dalam l (satu) tahun. 
2. Bupati bertanggung jawab da1am pengadaan tanah, sarana, dan prasarana 

pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 
Tangga sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 9 

1. Pemantauan sebagairnana dimaks1ld dalam Pasal 8 ayat (1) huruf b 
diJakukan untuk mendapatkan informasi mengenai capaian pengurangan 
clan penanganan Sampah Rumah Tangga clan Sampah Sejenis Sampah 
Rumah Tangga. 
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2. Capaiao pcnguraogian Sampah Ru.mah Tangga dan Sampah Sejenis 
Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diukur 
dengan indikator: 
a. besaran penw-unan jwnlah timbulan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga per kapita; 
b. besaran peningkatan jwnlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Sampah Rumah Tangga terdaur ulang di Sumber Sampah; dan 
c. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

3. Sejenis Sampah Rumah Tangga tennanfaatkan kembali di Sumber Sampah. 
Capaian pcnanganan Sampah Rurnah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 
Rumah Tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diukur dengan 

indikator: 
a . besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Sampah Rumah Tanggayang terpilah di Sumber Sampah; 
b. besaran penurunan jumlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Rwnah Tangga yang diangkut ke tempat pemrosesan akhir; 
c. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Sampah Rumah Tangga yang diangkut ke pusat pengolahan 
Sa.mpah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 
untuk menjadi bahan baku dan/atau sumber energi; 

d. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Ta.ogga dan Sampah 
Sejeni" Sampeh Rwnah Tangga yang terolah menjadi blbao baku; 

e. besaran peninglca•'lll jumlah Sampah Rumah Tangs dan Sempeb 
Stjenis Sampeb Rumah Taoglil yang ~ofvrJcao menjacti ,rrobn
eue,gi; ciao 

f. be..a"'n p,nun,nan jurnlab Sampah Rumah Tanaa dan Sampeh Stjenis 
Sampe.h Rumah Tangga yang tcrproses di tcrnpat pemrosesao akhir. 

4. Hasil pemantauan sebagaimana diroak~ud pada ayat (2) dan ayat (3) 
disusun dalarn bentuk laporan Jakstrada; 

5. Terhadap laporan Jakstrada sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
dilakukan evaluasi yang dikoordinasikan oleh Bupati melalui: 
a. pembandingan antara capaian dcngan target perencanaan; dan 
b. identifl.kasi dan penyelesaian hambatan pelaksanaan. 

6. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaika.n J akstrada. 

BABIV 
PENDANAAN 

P,.-.1 10 

Pendanaan penyelenggaraan Jakstrada dapat berasal dari Anggaran 
Plmdapatan dan Belanja Daerah dan sumber dana lainnya yang sah sesuai 
deopo lrcttntuao peraturan perundang-undangan. 



BABV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 11 

Peraturan Bupati Lebong ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Apr setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupa.ti ini dcngan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lebong. 

Ditetapkan di Tubei 

pada tanggal 3-'3 cf ul..1 2019 

Diundangkan di Tubei 
tanggal .0 3uLi 2019 

SIIBl.l'.&IQll_lDIMJBRlll:A•BB IIABUPATBII LEBOJIG, 

'71 BUPATI LBBOIIG, r 

DERITA DAERAH KABUPATEN LEBONG TAHUN 2019 ROMOR .~.'f. .. 


